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No  Komponen Pembahasan 

1. Jelaskan apa yang dimaksud 

dengan bina keluarga balita?  

Yaitu gerakan yang dibuat oleh BKKBN yang bertujuan 

untuk meningkatkan peran keluarga dalam membina anak 

balitannya secara optimal , untuk upaya mewujudkan 

keluarga berkualitas, dengan mewujudkan meningkatnya 

pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran orangtua serta 

anggota keluarga lainnya dalam membina tumbuh 

kembang balita. dengan melakukan kegiatan stimulasi 

yang bersifat fisik, mental, intelektualemosiona,spiritual, 

social, dan moral. 

 

2. Jelaskan fungsi bina keluarga 

balita? 

a. Mewujudkan sumberdaya manusia berkualitas 

demi meningkatkan kesertaan pembinaan dan 

kemandirian ber-KB bagi pasangan usia 

subur(PUS) .  

b. Membina tumbuh kembang balita, dengan 

melakukan kegiatan stimulasi.  

c. Membina orangtua dan angota keluarga lainnya 

dalam membina balita. 

d. Meningkatkan wawasan, pengetahuan, dan 

keterampilan orangtua tentang mendidik ana yang 

benar dengan pola asuh yang baik.  

3. Kegiatan apa saja yang ada 

di bina keluarga balita?  

1. Dilakukan penyuluhan oleh kader, dan pemantauan 

oleh pengelola dengan materi umum :  

a) Program Keluarga Berencana (KB) 

b) Pembentukan Karakter sejak dini 

c) Peranan orangtua dalam membina tumbuh 

kembang balita dan konsep diri orangtua 

d) Pertumbuhan dan perkembangan balita 

e) Media interaksi orangtua dan anak 

f) Gerakan kasar dan gerakan halus 



g) Komunikasi aktif dan pasif 

h) Kecerdasan 

i) Menolong diri sendiri 

j) Bergaul dan bersosialisasi 

2. Bermain APE (Alat Permainan Edukatif)  

3. Pencatatan hasil perkembangan ke dalam KIA. 

  

4. Bagaimana langkah-langkah 

membentuk keluarga bina 

balita?  

1. Bersama PKB/PLKB melapor kepala desa/lurah dan ketua 
tim penggerak PKK desa/ kelurahan.  
2. Kader bekerjasama dengan PLKB menyiapkan pelatihan 
kader.  
3. Pelatihan kader  
4. Pelantikan kader  
5. SK kader dari kepala desa/lurah  
6. Pembagian tugas kader  
7. Pendataan orang tua sasaran  
8. Pengelompokan orang tua sasaran  
9. Pertemuan penyuluhan, menyiapkan kegiatan pemanasan, 
materi dan alat raga.  
10. Melaksanakan pertemuan.  
11. Melakukan kunjungan rumah, bagi yang 3 kali tidak datang. 
 12. Melakukan pengamatan.  
13. Mengajak orang tua sasaran ikut berKB  
14. Membuat laporan (BKKBN, 2013). 

 


